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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendekatan Masalah

Penelitian dalam ilmu hukum merupakan aktivitas menyeluruh yang di dasarkan
pada displin ilmiah dengan tujuan mengumpulka, mengklasifikasian, menganalisis dan
menginterpretasikan fakta dan hubungan baik di lapangan hukum maupun lapangan lainya
yang berkaitan dengan hukum atas dasar pengetahuan yang diperoleh dapat dikembangkan
prinsip ilmu pengetahuan serta cara ilmiah dengan tujuan menanggapi beragam fakta dalam
hubungan tersebut. Walaupun begitu, seringkali terdapat pernyataan bahwa penelitian
hukum bukanlah penelitian ilmiah, karena pada dasarnya hukum merupakan suatu gejala
yang bersifat normatif dan lebih kental dengan nilai. !

Metode merupakan cara teknis yang sangat penting untuk diketahui seorang
peneliti agar dapat mengetahui metode tepat yang dapat digunakan dalam penelitian.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus
(case study).

. Latar Penelitian

Latar penelitian adalah lokasi atau tempat dilakukannya penelitian. Penelitian
terkait akan dilakukan di kepualauan Kei, kabupaten Maluku Tenggara, provinsi maluku.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan sampel yang diambil adalah orang
yang paham dan memiliki pengetahuan terkait masalah yang diteliti.? Sampel dalam

penilitian ini adalah kepala desa dan raja di kepulauan Kei Maluku Tenggara yang memiliki
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pengetahuan dan lebih paham terkait dengan hukum adat yang berlaku di kepualauan Kei
Maluku Tenggara.
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan penekanan pada perspektif yang lebih luas dan
mendalam (berlawanan dengan penelitian kuantiatif yang memiliki perspektif lebih sempit,
seperti hanya menguji hipotesis). Dalam hal ini penelitian kualitatif mengkaji keluasan dan
kedalaman fenomena untuk mengungkapkan pemahaman yang lebih dan bermakna
terhadap fenomena yang di teliti.
Fokus dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana konsep pidana dalam hukum adat dalam memberikan sanksi terkait
tindakan pelanggaran yang terjadi dalam lingkup masyarakat Kei?
2. Bagaimana fungsi konsep pidana dalam hukum adat menyesuaikan pemberian

hukuman terkait tindakan pelanggaran yang terjadi?

D. Sumber Data
Metode yang digunakan dalam pengambilan sumber data penelitian ini adalah
metode yuridis empiris. Metode penelitian yang bertujuan mengidentifikasi hukum tidak
tertulis, dengan tujuan mengetahui hukum yang tidak tertulis yang berlaku di dalam
masyarakat. Dalam penelitian ini peniliti menggunakan sumber data berikut,

1. Sumber Data Primer
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Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh peneliti dari
lapangan secara langsung. Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah beberapa
kepala desa dan Raja di kepulauan Kei Maluku Tenggara.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupaka sumber data yang dikumpulkan peneliti
melalui data-data. Sumber data sekunder dalam penelitian terkait adalah buku-buku,
jurnal ilmiah dan laporan.*

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian terakait adalah;
1. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara dua individu yang terdiri dari pihak
pewawancara (interviewer) dan narasumber dengan tujuan mendapat dan menggali
informasi dari narasumber untuk suatu tujuan tertentu.Teknik wawancara yang
digunakan peneliti adalah wawancara semi terstruktur, yang mana tujuan dari teknik
wawancara semi-terstruktur adalah untuk memahami suatu fenomena yang diteliti.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan dari suatu kejadian yang telah terjadi. Dokumentasi
dalam penelitian ini merupakan catatan dan foto.
F. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data disebut juga dengan validasi data merupakan salah satu
factor terpenting dalam penelitian, sebab sebelum suatu data di analisis perlu dilakukan

validasi data. Validasi data membuktikan hasil yang diamati sesuai dengan kenyataan
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sebenarnya. Berikut beberapa teknik pemeriksaan data untuk menetapkan keabsahan suatu
data.
1. Credibility
Fungsi dari teknik ini adalah untuk melaksanakan survei sedemikian rupa
sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan dapat menunjukan
tingkat kepercayaan hasil penemuan dengan membuktikan kepada peneliti terkait
realitas ganda yang sedang di teliti.
2. Transerability
Teknik ini mengacu pada sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan atau
digunakan dalam situasi lain. Agar orang lain dapat memahami dan menerapkan hasil
penelitan, peneliti harus membuat laporan yang rinci, jelas, sistematis dan dapat
dipercaya.
3. Dependability
Uji ini dilakukan dengan meninjau seluruh proses penelitian, yang dilakukan
oleh auditor independen, atau pengawas untuk meninjau semua kegiatan peneliti dalam
melakukan penelitian
4. Confirmability
Uji ini hamper sama dengan uji dependability yaitu menguji hasil penelitian
berkaitan dengan proses yang dilaksanakan. Uji ini merupakan uji hasil penelitian yang
berkaitan dengan proses yang dilakukan.
G. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Berikut proses analisis data yang
akan dilakukan dalam penelitian terkait

1. Pengumpulan Data



Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan
dokumentasi
Pengolahan data

Data yang telah diperoleh dari wawancara dengan responden selanjutnya akan
diolah oleh peneliti untuk mendapatkan hasil dari penelitian terkait
Penyajian Data

Menurut Miles dan Huberman, penyajian data berupa penyajian garis besar dari
data yang kesahihannya telah terjamin. °
Penarikan Kesimpulan

Setelah dilakukan penyajian data, peneliti selanjutnya akan menarik
kesimpulan. Penarikan kesimpulan dapat menjawab lebih persoalan terkait penelitian

terekait.
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